[
(™)

. DAFTAR PUSTAKA

1. -Anonim (1981), Kegawatan pada Anak, cetakan 1, hal.137-142, Bag IKA FKUIL,
Jakarta.

2. Anonim (1985), Buku Kuliah IKA HI, hal. 1101-1115, Bagian IKA FKUL
Jakarta 1] - N

3. Behrman dan Vaughan (1988 ), llmu Kesehatan Anak Bag. 1, hal. 640-647, EGC,
Jakarta.

4. Halimun, E]M. (1987), Diagnosa Dini Ikterus Obstruktif Pada Bayi, Kumpulan
Makalah Pertemuan llmiah Berkala BKGAI X, hal. 155-157, Surakarta.

5. Halimun, EM. (1990), Ikterus Pada Neonatus, Buku Ajar Gastroenterologi
Hepatologi, edisi 1, hal 90-93, Infomedika, Jakarta.
v d
6. Kadr, K (1987), Kedaruratan Bidang IKA dalam Praktek " Umum Pendidikan
Tambahean Berkelanjutan Uji Diri, hal. 16-19, PB IDI, Jakarta.

7. Karijadi dkk (1982), Ikterus Pada Bayi Baru Lahir, Continuing Education KA,
hal. 41,51,54, B,ag. IKA RS Dr. Soetomo, Surabaya. !

8. Monintja, HE. (1984), likterus pada Neonatus, hal 7-8, Bag. IKA FKUVRSCM,
Jakarta.

9. Monintja, H.E. (1994), Penyakit-penyakit Dalam Masa Neonatal, Hlmu
Kebidanan, hal. 752-769, YBP-SP, Jakarta. _

10. Momntja, H.E. (1997), Beberapa Masalah Perawatan Neonatus, hal. 231-242
FKUI, Jakarta. -

11. Sutjono, A (1995), Hiperbilirubinemia pada. Neonatus : Pendekatan Kadar
Bilirubin Bebas; Berkala Ilmu Kedokteran, vol. 27, no. 1, hal. 43-45.

1




